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L.1. Latar belakang

Cengkeh adalah tanaman rempah-rempah purbakala yang telah di kenal dan
digunakan ribuan tahun sebelum masehi. Pohonnya sendiri merupakan tanaman asli
kepulauan Maluku (Ternate dan Tidore), dahulu di kenal oleh para penjelajah
sebagai spice island. Tanaman cengkeh (Syzigium aromaticum) ini merupakan
tanaman perkebunan tropis dengan famili Myrtaceae. Cengkeh merupakan
tumbuhan yang kaya akan manfaat. Cengkeh juga merupakan rempah-rempah
wajib dalam berbagai masakan diberbagai daerah di nusantara. Manfaat lain dari
cengkeh untuk kesehatan misalnya, untuk mengobati sakit gigi, mencegah radang,
anti bakteri dan jamur, meningkatkan kekebalan tubuh, menagani infeksi
pernafasan, membersihkan kuman, menyegarkan mulut, melawan kanker, pengusir
nyamuk, mengatasi mual dan muntah dll. Budidaya cengkeh saat ini makin dilirik,
khususnya oleh kalangan para petani, karena nilai jual yang cukup tinggi kalau
dibandingkan dengan rempah-rempah yang lainya, meskipun begitu tidak semua
harga cengkeh itu sama (Sutriyono dan Ali, 2018).

Indonesia merupakan negara produsen cengkeh terbesar di dunia, dari zaman
dahulu sampai sekarang rempah-rempah Indonesia merupakan salah satu
komoditas yang menjadi primadona di pasar dunia. Tidak hanya memenuhi
kebutuhan dalam negeri, cengkeh juga menjadi komoditas yang mendominasi
ekspor Indonesia.. Tanaman cengkeh di Indonesia lebih kurang 97% diusahakan
oleh rakyat dalam bentuk perkebunan rakyat yang tersebar di seluruh rovinsi.

Sisanya sebesar 3% diusahakan oleh perkebunan swasta dan perkebunan negara

(Ditjen Perkebunan, 2022). Produksi cengkeh nasional menunjukkan tren yang
meningkat. Produksi cengkeh tanah air pada 2021 mencapai 140.997 ton, jumlah
ini naik tipis sebesar 0,13% dari tahun 2020 yang sebesar 140.812 ton (Slagma
















